
  

 
 

REPRESENTASI HERO’S JOURNEY PADA KARAKTER AWS BIN 

JUBAIR DALAM FILM ANIME THE JOURNEY 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 (S1)  

dalam Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD AZKA KURNIAWAN 

NIM: 3421003 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULLUDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI KH. ABDURRAHMAN WAHID 

2025



 
 

i 
 

REPRESENTASI HERO’S JOURNEY PADA KARAKTER AWS BIN 

JUBAIR DALAM FILM ANIME THE JOURNEY 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 (S1)  

dalam Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD AZKA KURNIAWAN 

NIM: 3421003 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULLUDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI KH. ABDURRAHMAN WAHID 

2025 

 



 
 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama  : MUHAMMAD AZKA KURNIAWAN 

NIM  : 3421003 

Program Studi : Komunikasi dan penyiaran Islam 

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul “Representasi 

Hero’s Journey pada Karakter Aws Bin Jubair dalam Film Anime The 

Journey” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis 

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.   

 

    Pekalongan, 1 Juli 2025 

     Yang Menyatakan, 

 

 

 
MUHAMMAD AZKA KURNIAWAN 

NIM. 3421003 

 

 

 



 
 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

Firda Aulia Izzati, M.Pd 

Pagumengan Mas, Kec. Karangdadap Kab. Pekalongan, Jawa Tengah 51174 

Indonesia 

 

Lamp : 5 (Lima) 

Hal : Naskah Skripsi Sdr. Muhammad Azka Kurniawan  

Kepaya Yth. 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

c.q Ketua Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

di- 

 Pekalongan 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini kami 

kirimkan naskah skripsi saudari: 

Nama : Muhammad Azka Kurniawan 

NIM : 3421003 

Judul : Representasi Hero’s Journey Pada Karakter Aws Bin Jubair dalam 

Film Anime The Journey. 

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara/I tersebut dapat segera 

dimonaqosyahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Pekalongan, 1 Juni 2025 

Pembimbing, 

 

 

 

Firda Aulia Izzati, M.Pd 

NIP. 199202012022032003 

 



 
 

iv 
 

 

                  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 
  FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

      Jl. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161 
                          Website: fuad.uingusdur.ac.id  | Email : fuad@uingusdur.ac.id   

 
  

PENGESAHAN    

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i: 

Nama                 :          MUHAMMAD AZKA KURNIAWAN    

NIM                   : 3421003  

Judul Skripsi      : REPRESENTASI HERO’S JOURNEY PADA 

KARAKTER AWA BIN JUBAIR DALAM FILM ANIME 

THE JOURNEY  

yang telah diujikan pada Hari Rabu, 9 Juli 2025 dan dinyatakan LULUS serta 

diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

dalam Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

Dewan Penguji 

Penguji I 

 

 

 

H. Misbakhudin, Lc.,M.Ag 

NIP. 19790402 200604 1 003 

Penguji II 

 

 

 

Ahmad Hidayatullah, M.Sos 

NIP. 199003102019031013 

Pekalongan, 16 Juli 2025 

Disahkan Oleh 

Dekan  

 

 

 

 

Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag. 

NIP. 197411182000032001  
 

  



 
 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan 

 Bā b - 

 Tā t - 

 Śā s s (dengan titik diatasnya) 

 Jīm j - 

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) 

 Khā kh - 

 Dal d - 

 Żal z z (dengan titik di atasnya) 

 Rā r - 

 Zai z - 

 Sīn s - 

 Syīn sy - 

 Şād ş 

 

s (dengan titik di bawahnya) 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) 



 
 

vi 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) 

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) 

 ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 Gain g - 

 Fā f - 

 Qāf q - 

 Kāf k - 

 Lām l - 

 Mīm m - 

 Nūn n - 

 Wāwu w - 

 Hā h - 

 Hamzah ′ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 Yā y - 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:                      ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:                  ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 



 
 

vii 
 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  masing-masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:      ditulis a′antum 

       ditulis mu′annaś 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:      ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:     ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām. 



 
 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur Alhamdulillah saya ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan ridha-Nya. Sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi dengan baik. Sholawat serta salam tidak lupa senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Agung Nabi Muhammad SAW. Dengan penuh rasa Syukur dan 

kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berperan mendukung, membimbing, mengarahkan serta mendo’akan. Maka, 

penulis mempersembahkan skripsi ini kepada: 

1. Allah SWT, karena hanya atas izin dan karunia-Nya lah maka penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

2. Kedua orangtua saya, Alm. Bapak Ruslim Munjali yang telah berjuang 

membesarkan saya, Ibu Ruminah yang telah memberikan usaha, kasih sayang 

dan do’a yang luar biasa untuk anak-anaknya tanpa mengenal kata lelah dan kak 

Popi yang selalu mendukung dalam setiap langkah hidup saya.  

3. Dosen pembimbing Akademik saya, Ibu Vyki Mazaya, M.S.I yang telah 

membimbing, memberikan arahan  dan semangat serta motivasi  hingga selesai 

perkulihannya. 

4. Dosen pembimbing skripsi saya, Ibu Firda Aulia Izzati, M.Pd Yang telah 

membimbing saya dalam menyelesaikan karya ilmiah ini dengan kesabarannya.  

5. Seluruh pimpinan dan staff program studi KPI tahun 2025 yang telah membantu 

dalam mengurus administrasi perkuliahan. 

6. Segenap teman-teman KPI Angkatan 21 yang berjuang untuk menyelesaikan 

studi bersama penulis. 



 
 

ix 
 

MOTTO 

“He Who Conquers Himself is the Mightiest Warrior” 

Seneca   



 
 

x 
 

ABSTRAK 

Muhammad Azka Kurniawan, 2025. Representasi Hero’s Journey pada 

Karakter Aws Bin Jubair dalam Film Anime The Journey. Skripsi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Firda Aulia Izzati, M. Pd 

Kata Kunci: Representasi, Hero’ Journey, Aws, Film, Anime, The Journey 

Film sebagai media visual memiliki potensi besar dalam menyampaikan 

pesan dakwah secara simbolik dan naratif. Salah satu film yang memanfaatkan 

kekuatan ini adalah The Journey, sebuah film anime produksi Manga 

Productions dan Toei Animation yang mengangkat kisah perlawanan masyarakat 

Mekkah terhadap pasukan Abrahah. Tokoh utama dalam film ini, Aws bin Jubair, 

merupakan karakter kompleks yang mengalami perubahan mendalam dari sosok 

terpuruk menjadi figur pemimpin inspiratif. Transformasi inilah yang menjadi 

titik tolak dalam penelitian ini, dengan menyoroti bagaimana karakter Aws 

merepresentasikan nilai-nilai kepahlawanan dan spiritualitas Islam melalui 

pendekatan struktural naratif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua belas tahapan Hero’s 

Journey pada karakter Aws bin Jubair melalui teori Hero’s Journey yang 

dikembangkan oleh Christopher Vogler dan menganalisis transformasinya dalam 

konteks nilai kepahlawanan serta spiritualitas Islam. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam kajian film dakwah dan 

praktis dalam pengembangan strategi komunikasi dakwah melalui media 

popular seperti film anime. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan naratif dan analisis isi. Sumber data utama berasal dari film 

The Journey, didukung oleh jurnal, literatur, dan dokumentasi terkait. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui simak dan catat, sedangkan analisis data 

mengacu pada model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter Aws merepresentasikan 

seluruh tahapan perjalnan kepahlawanan (Hero’s Journey) secara utuh, mulai 

dari dunia awal, panggilan petualangan, penolakan, hingga kembalinya ia 

sebagai sosok pahlawan yang membawa nilai perubahan. Transformasi karakter 

Aws mencerminkan nilai kepahlawanan seperti keberanian, pengorbanan, 

tanggung jawab, dan kepemimpinan. Sedangkan dari sisi spiritualitas Islam, Aws 

menunjukkan nilai-nilai seperti taubat, ikhlas, tawakal, dan iman yang kokoh. 

Dengan demikian, karakter Aws bin Jubair berfungsi sebagai juru dakwah dalam 

konteks budaya populer, yang menyampaikan pesan dakwah secara naratif dan 

simbolik melalui struktur cerita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media film berkembang menjadi salah satu instrumen komunikasi 

massa yang kuat dan efektif dalam menyampaikan ide dan gagasam, 

termasuk pesan-pesan religius dan nilai-nilai moral.1 Seiring dengan 

kemajuan teknologi digital dan globalisasi budaya populer, film tidak hanya 

menjadi sarana hiburan, tetapi juga ruang strategis bagi penyampaian 

dakwah Islam, khususnya kepada generasi muda. Salah satunya pada jenis 

film animasi atau anime yang menjadi bentuk komunikasi visual yang 

semakin diminati karena kemampuannya dalam menghadirkan cerita yang 

kuat, visual yang menarik, dan kedalaman emosi yang menyentuh. 

Namun, nilai-nilai dakwah dalam film ini tidak disampaikan secara 

eksplisit melalui ceramah agama yang kaku. Melainkan, pesan-pesan 

tersebut disampaikan secara implisit melalui sinematografi, alur cerita dan 

perkembangan karakter. Hal ini merujuk pada salah satu teknik naratif 

dalam film “Show Don’t Tell” yang menampilkan perasaan, emosi, dan 

karakterisasi tokoh melalui sinematografi dan aksi bukan melalui narasi atau 

dialog yang secara terang-terangan.2 

Nilai-nilai dakwah Islam yang disampaikan tidak terbatas pada aspek 

praktik ritual saja, melainkan meliputi nilai-nilai luhur seperti 

 
1 Efendi P., “Dakwah Melalui Film,” Al-Tajdid 1, no. 2 (2009): 134–35. 
2 Raditya Putra Efendi, Salsa Solli Nafsika, dan Dedi Warsana, “Show Don't Tell: Analisis 

Estetika Visual Storytelling Dalam Film The Batman [Show Don’t Tell: Visual Aesthetic Storytelling 

Analysis from the Film The Batman]”. Hlm. 17, no. 2 (2023): 104, http://journal.ubm.ac.id/. 
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kepahlawanan dan spiritualitas Islam. Dalam hal ini, nilai kepahlawanan 

merupakan seperangkat nilai luhur yang mengajarkan keberanian, 

pengorbanan, kesetiaan, tanggung jawab dan kepemimpinan yang sangat 

essensial untuk membentuk karakter bangsa dan harus disampaikan kepada 

generasi muda melalui pendidikan, keteladanan dan juga dakwah.3 

Sedangkan, spiritualitas menekankan pada hubungan batin secara 

individu dengan dirinya (intrapersonal), individu dengan individu 

(antarpersonal) dan Individu dengan Tuhan (transpersonal) melalui nilai-

nilai keislaman seperti iman, sabar, Ikhlas, taubat dan tawakal.4 Nilai-nilai 

ini memiliki peran penting dalam dakwah karena menyentuh dari sisi 

emosional. Dakwah melalui karakter yang menunjukkan nilai-nilai ini 

secara nyata dapat lebih mudah diterima oleh audiens, terutama dalam 

media visual seperti film. Oleh karena itu, film yang menampilkan karakter 

dengan perjalanan spiritual dan moral dapat menjadi media dakwah yang 

kuat. 

Film anime The Journey menjadi salah satu film yang mengandung 

representasi agama Islam didalam ceritanya. Film yang diproduksi oleh 

studio Manga Production (Arab Saudi) dan Toei Animation (Jepang) dengan 

durasi 1 jam 50 menit dan memiliki dua Bahasa yaitu bahasa Arab dan 

bahasa Jepang. Film ini rilis pada tanggal 25 Juni 2021 di Arab dan Jepang. 

 
3 Agus Rahmat Mahmudi dan Andi Suryadi, “Penanaman Nilai-Nilai Kepahlawanan 

dalam Pembelajaran Sejarah,” Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 7 (2024): 

1–23. 
4 M. NASIR AGUSTIAWAN, “Spiritualisme Dalam Islam M.,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., no. 236 (2020): Hlm. 91. 
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Shinzou Kobun sebagai director dan timnya memerlukan waktu hingga dua 

setengah tahun untuk menyelesaikn film anime ini. Film ini dapat dengan 

mudah diakses melalui platform streaming anime berbayar seperti Bstation, 

Cruncyroll dan Netflix. Selain itu, The Journey juga dapat diakses melalui 

Youtube secara gratis. 

The Journey  Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to Tatakai no Monogatari 

bertema peradaban bangsa arab sebelum Islam dengan karakter Aws bin 

Jubair sebagai tokoh utama. Film anime ini bercerita tentang perjuangan 

tokoh utama bersama penduduk Mekkah dalam mempertahankan Ka’bah 

dari serangan pasukan gajah milik Raja Abrahah. Selain itu, terdapat kisah 

inspiratif Nabi Allah lain dalam film anime ini yang digambarkan sebagai 

motivasi dan keberanian karakter didalam film saat mereka merasa 

ketakutan dan putus asa. Kisah Nabi Allah tersebut antara lain Kisah Naram 

umat Nabi Nuh a.s, Kisah Raheel yang ikut bersama Nabi Musa a.s untuk 

memperjuangkan kebebasan dan Kisah Thawab pengikut Nabi Hud a.s yang 

melawan kepemimpinan otoriter Kaum Aad dan Kaum Raksasa. 

Dari isi kisah film anime The Journey dapat diambil kesimpulan bahwa 

kisah tersebut menginterpretasikan salah satu surat dari kitab suci Al-Qur’an 

yaitu surat Al-Fiil yang berbunyi: 

فَ ترََ ألََم   فِیلِ بِ حَ  بأِصَ  رَبُّكَ فعََلَ كَی  دھَُم  عَل  یَج  ألََم  ١ٱل  فيِكَی 

ھِم  سَلَ وَأرَ  ٢لِیل  تضَ   رًاعَلَی  نبِحِجَارَة  مِیھِمترَ  ٣أبَاَبیِلَ طَی  مِِّ

یل   كُولِ  ف  كَعصَ  فَجَعلَھَُم  ٤سِجِِّ أ  ٥مَّ  
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 

telah bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan 

tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia? dan Dia 

mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-bondong, yang 

melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia 

menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).” 

 Karakter utama dalam film digambarkan sebagai sosok yang 

menjalani transformasi dari pribadi biasa yang penuh trauma menjadi 

pemimpin yang pemberani, memiliki iman yang kuat dan menginspirasi. 

Hal tersebut digambarkan secara implisit melalui tindakan, alur cerita dan 

perkembangan karakter utama. Sayangnya, penelitian mengenai film 

dakwah Islam selama ini lebih banyak terfokus pada analisis pesan tematik 

dan simbolik, tanpa meneliti lebih jauh tentang struktur naratif dan peran 

karakter utama sebagai representasi nilai-nilai Islam. Padahal, karakter 

dalam film dapat menjadi “juru dakwah” yang menyampaikan pesan 

melalui tindakan, konflik, dan proses perkembangan dirinya. 

 Untuk itu, penelitian ini menggunakan teori Hero’s Journey dari 

Christopher Vogler, yang menjelaskan perjalanan seorang tokoh melalui dua 

belas tahap transformasi psikologis dan spiritual. Dengan teori ini, 

perjalanan karakter Aws akan dianalisis untuk melihat bagaimana ia 

merepresentasikan nilai-nilai dakwah Islam melalui narasi heroik. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif dan paradigma interpretatif, penelitian ini 
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bertujuan untuk menggali dan menjelaskan bagaimana perjalanan karakter 

Aws bin Jubair menjadi simbol dari perjuangan, keimanan, dan nilai dakwah 

Islam dalam konteks budaya populer global. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tahapan Hero’s Journey direpresentasikan pada karakter 

Aws bin Jubair dalam film anime The Journey? 

2. Bagaimana transformasi karakter Aws dalam konteks nilai pahlawan 

dan spiritualitas Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tahapan Hero’s Journey direpresentasikan pada 

karakter Aws bin Jubair dalam film anime The Journey. 

2. Untuk mengetahui transformasi karakter Aws dalam konteks nilai 

pahlawan dan spiritualitas Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi ilmiah dalam studi naratif karakter dan memperluas penerapan 

teori Hero’s Journey pada media dakwah visual. 

2. Manfaat Praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengkaji film, pendakwah, dan sineas muslim mengenai 

konstruksi karakter heroik dalam dakwah visual berbasis budaya 

populer. 
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E. Landasan Teori 

1. Teori Utama 

a. Teori Representasi 

Representasi merupakan proses pemaknaan yang 

dipengaruhi oleh latar belakang, konteks budaya dan kondisi 

tertentu dari si penyerap makna.5 Menurut Stuart Hall, representasi 

merupakan pembentukan makna di dalam pikiran manusia melalui 

bahasa dan simbol yang mencerminkan realitas. Dalam konteks 

penelitian ini representasi dipahami sebagai cara unutk menafsirkan 

karakter Aws Bin Jubair yang menampilkan nilai-nilai 

kepahlawanan dan spiritualitas melalui tahapan naratif di dalam 

teori Hero’s Journey. 

Dalam penelitian ini, teori representasi digunakan untuk 

melihat bagaimana tokoh utama direpresentasikan melalui dua belas 

tahap Hero's Journey menurut Christopher Vogler. Representasi 

tokoh, nilai moral, dan dinamika sosial akan dianalisis sebagai 

bagian dari struktur naratif yang membentuk persepsi audiens 

terhadap karakter sebagai pahlawan. 

b. Film 

Menurut makna kata sebenarnya film adalah cinematographie 

yang terbentuk dari kata cinema (gerak) dan tho atau phytos (cahaya) 

 
5 Rio Febriannur Rachman, “Representasi Dalam Film,” Jurnal Paradigma Madani Ilmu 

Sosial, Politik Dan Agama 7, no. 2 (2020): 2. 
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yang dapat diartikan sebagai seni melukis sebuah gerakan dengan 

memanfaatkan cahaya.6 Sedangkan secara teknis dalam bidang 

sinematografi, film merupakan sebuah media sejenis selapis pita 

tipis dan peka terhadap cahaya yang disebut celluloid.7 Pada 

masanya celluloid digunakan sebagai media penyimpanan yang 

seiring perkembangan teknologi berubah menjadi pita analog dan 

yang terbaru media digital. 

Pengertian film pada awalnya mengacu pada bahan yang 

digunakan untuk menyimpan karya sinematografi, namun pada 

perkembangannya sebuah karya film dapat diproduksi tanpa 

celluloid. Oleh karena itu, pengertian film lebih mengarah kepada 

sebuah karya seni berbasis audio visual yang ditayangkan kepada 

audiens melalui rangkaian gambar bergerak.8 Berdasarkan 

pengertian tersbut, dapat dipahami bahwa film merupakan media 

komunikasi yang bersifat audio visual yang digunakan untuk 

menyampaikan ide, pesan, cerita dan gagasan kepada sekelompok 

orang. 

Produksi film memiliki berbagai teknik pembuatan salah 

satunya animation atau animasi. Pada dasarnya film animasi 

merupakan kumpulan dari gambar yang disusun secara beraturan 

 
6 Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2020), Hlm. 2. 
7 Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi Dan Film (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2010), Hlm. 104. 
8 Ibid., Hlm. 104. 
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sehingga menghasilkan gambar yang bergerak.9 Seorang animator 

atau pembuat animasi dituntut untuk dapat menggunakan logika 

berpikir yang tepat untuk menggerakkan suatu gambar atau objek 

dari kondisi awal hingga akhir. Pada awalnya, film animasi dibuat 

melalui berlembar-lembar gambar tangan lalu diputar sehingga 

menghasilkan efek bergerak pada gambar. Seiring berkembangnya 

teknologi, pembuatan film animasi lebih mudah dan cepat dengan 

menggunakan bantuan dari komputer grafis.10 

c. Anime 

Anime merupakan singkatan dari kata animeshon dalam bahasa 

Jepang yang memiliki makna animasi (animation). Kata anime 

sering digunakan oleh masyarakat global sebagai istilah untuk 

merujuk kepada animasi yang berasal dari Jepang. Namun, 

masyarakat Jepang sendiri menggunakan kata anime untuk merujuk 

kepada semua film animasi terlepas dari asal dan gayanya.11 

Anime memiliki penggambaran visual yang menarik dan 

penggunaan teknik narasi yang mendalam sebagai ciri khasnya. 

Manga (komik Jepang) atau novel ringan seringkali dijadikan 

sebagai adaptasi dari sebuah anime, sehingga ceritanya memiliki 

latar belakang yang kaya dan karakter yang terbangun dengan baik. 

 
9 Ricky W Putra dan Ahmad Thabathaba’is, Pengantar Dasar Perencanaan Dan 

Pembuatan Film Animasi (Yogyakarta: ANDI, 2022), Hlm. 7. 
10 Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi Dan Film (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), Hlm. Hlm. 106. 
11 Fitri Ifi Gama, “Pengenalan Anime Sebagai Budaya Populer Jepang,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Madani (JPMM) 4, no. 1 (2024): Hlm. 22. 
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Anime juga dikenal karena kemampuannya untuk menyampaikan 

tema-tema yang beragam, termasuk isu sosial, psikologis, dan 

budaya. 

Selain menjadi hiburan, anime juga dijadikan sebagai alat yang 

efektif untuk memperkenalkan budaya Jepang.12 Anime seringkali 

menampilkan aspek budaya Jepang secara langsung maupun tidak 

di dalam cerita dan karakternya. Sehingga memberikan wawasan 

tentang nilai dan norma sosial masyarakat Jepang serta hiburan yang 

disajikan kepada audiens.  

Dengan visual yang menarik, anime memiliki potensi sebagai 

media untuk memperkenalkan berbagai nilai-nilai dan budaya salah 

satunya nilai-nilai keIslaman. Menggunakan anime sebagai media 

untuk menyebarkan nilai-nilai agama Islam dapat menjangkau 

generasi muda yang sangat erat dengan budaya popular dan media 

visual. Selain memiliki visual yang menarik, alur cerita yang 

mendalam memungkinkan penyampaian pesan moral yang halus 

namun berkesan. Selain itu, anime memiliki peran dalam 

membentuk interaksi sosial dikalangan penggemar anime, seperti 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu pesan moral dalam 

anime dapat mempengaruhi cara berinteraksi satu sama lain.13 Hal 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk menciptakan komunitas yang 

 
12 Fitri Ifi Gama, “Pengenalan Anime Sebagai Budaya Populer Jepang,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Madani (JPMM) 4, no. 1 (2024): Hlm.13. 
13 M. Alfin Fatikh and Irfan Ramadhani, “Anime Sebagai Komunikasi Dalam Membentuk 

Perilaku Interkasi Sosial,” J-KIs: Jurnal Komunikasi Islam 4, no. 2 (2023): Hlm. 215. 
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positif bagi generasi muda dengan menyampaikan pesan moral dari 

agama Islam melalui anime. 

d. Teori Hero’s Journey Christopher Vogler 

Chirstopher Vogler merupakan seorang penulis dan ahli 

struktur naratif yang terkenal karena mengadaptasi teori The Hero’s 

Journey oleh Joseph Campbell. The Hero’s Journey merupakan 

penggambaran dari perjalanan transformasi batin seorang pahlawan 

yang menuntun mereka melalui keputusan besar, cobaan, 

perlawanan dan kebangkitan.14 Vogler mengadaptasi teori milik 

Campbell dan menyederhanakannya menjadi 12 tahapan perjanalan 

pahlawan yang dikenal sebagai teori Hero’s Journey. 

ke-12 tahap tersebut diantaranya yaitu: The ordinary world; 

The call to adventure; Meeting the mentor; Crossing the threshold; 

Test, allies, enemies; Approach to the inmost cave; The ordeal: 

Reward; The road back; The resurrection; dan Return with the 

elixir.15 Vogler mengklasifikasikan perjalanan pahlawan menjadi 12 

tahap untuk merepresentasikan perjalanan pahlawan baik fisik 

maupun emosional yang melibatkan tindakan dan keputusan 

karakter dalam mencapai tujuannya. 

 

 

 
14 Christopher Vogler, “The Stages of the Hero’s Journey,” Myth and the Movies: 

Discovering the Mythic Structure of 50 Unforgettable Films 1999 (1999): Hlm. 1. 
15  Christopher Vogler, “The Stages of the Hero’s Journey,” Myth and the Movies: 

Discovering the Mythic Structure of 50 Unforgettable Films 1999 (1999): Hlm 3–6. 
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e. Nilai Kepahlawanan dan Spiritualitas Islam 

Nilai kepahlawanan merupakan sebuah nilai atau prinsip 

yang tercermin dalam sikap, perilaku dan tindakan seseorang yang 

rela berjuang, berkorban dan memberikan manfaat kepada orang 

lain.16 Nilai tersebut tidak terbatas pada keberanian untuk berkelahi, 

melainkan keberanian yang mencakup pengabdian, keikhlasan, 

tanggung jawab, kepemimpinan, kesetiaan, serta semangat untuk 

memperjuangkan kebenaran dan keadilan.17 

Spiritualitas merupakan bentuk karakteristik dari sistem pola 

pikir yang meyakini eksistensi realitas immaterial yang tidak dapat 

diserap oleh indra manusia.18. Spiritualitas dalam agama merupakan 

sebuah kepercayaan pada kepada hal-hal metafisik berdasarkan 

keyakinan pada ruh yang diangkat tetap dapat berhubungan dengan 

jasad melalui medium manusia yang masih hidup yang berupa 

hubungan emosional yang kuat baik penerimaan maupun penolakan 

terhadap spiritualisme.19 Dalam dimensi eksistensial spiritualitas 

berfokus pada pencarian makna tujuan hidup. Sedangkan, dalam 

 
16 Muhbib Abdul Wahab, “Edukasi Nilai Kepahlawanan,” SindoNews, 2017, 

https://nasional.sindonews.com/berita/1256109/18/edukasi-nilai-kepahlawanan. 
17 Agus Rahmat Mahmudi dan Andi Suryadi, “Penanaman Nilai-Nilai Kepahlawanan 

dalam Pembelajaran Sejarah” Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 7 (2024): 

Hlm. 484. 
18  M. Nasir Agustiawan, “Spiritualisme Dalam Islam M.,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., no. 236 (2020): 5–24, Hlm. 93. 
19 M. Nasir Agustiawan, “Spiritualisme Dalam Islam M.,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., no. 236 (2020): 5–24, Hlm. 105. 
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dimensi agama spiritualitas berfokus pada hubungan antara 

seseorang dengan Tuhan. 

Spiritualitas Islam banyak terwujud melalui ajaran tasawuf 

yang berfokus kepada pembersihan hati, penyucian jiwa dan jalan 

menuju ma’rifatullah melalui ibadah, dzikir dan mujahadah. 

Menurut Al-Ghazali, seorang tokoh sufi yang terkenal dengan 

metode tasawufnya tarbiyah ruhiyah ahlus-sunnah wal jama’ah 

dalam kitabnya Ihya ‘Ulumuddin mengatakan salah satu aspek 

spiritualitas yang perlu disampaikan adalah 10 prinsip dasar 

akhlaqul karimah (akhlak mulia).20 Yang diantaranya: taubat, rasa 

takut (khauf), zuhud, sabar, syukur, ikhlas dan jujur, tawakkal, cinta, 

ridha terhadap qadha, dan senantiasa mengingat hari pembalasan. 

Melalui perjalanan pahlawan, transformasi karakter Aws dari 

sosok biasa yang traumatis menjadi sosok pahlawan yang dikagumi 

dari sikap dan keteladanannya sesuai dengan aspek nilai 

kepahlawanan seperti keberanian, kepemimpinan, kesetiaan dan 

memperjuangkan kebenaran dan keadilan. Selain itu, aspek 

spiritualitas juga termasuk kedalam konteks dewasa ini yang 

mencakup sikap Ikhlas, iman yang kuat dan tawakal. 

 

 

 
20 A Musta’inah, “Konsep Pendidikan Mental Spiritual Dalam Kitab Ihya „Ulumuddin Al-

Ghazali,” Doctoral Dissertation, Pendidikan Agma Islam PPS-IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021, 

167. 
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2. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dibutuhkan untuk menemukan perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya supaya dapat mengetahui 

pembaharuan dalam penelitian ini. Maka akan dijabarkan penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Naufal Aly Muhammad pada tahun 

2024 dengan judul “Representasi Agama Islam pada Anime The 

Journey (Journey: Taiko Arabia Hanto De No Kiseki To Tatakai No 

Monogatari)”.21 Penelitian ini berusaha menjelaskan representasi 

agama Islam didalam film The Journey menggunakan teori 

representasi dan teori semiotika Charles Sanders Pierce. Hasil 

temuan dari penelitian ini mengatakan bahwa simbol dalam film 

anime “The Journey” dapat diuraikan melalui teori semiotika Pierce 

dan memberikan pemahaman mendalam tentang pesan-pesan yang 

disampaikan visual. Persamaan penelitian ini dan penelitian yang 

akan dilaksanakan peneliti terletak pada pendekatan kualitatif yang 

digunakan dan objek penelitian yang sama. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada teori dan analisis data. Teori yang akan 

digunakan peneliti adalah teori Hero’s Journey yang dikembangkan 

oleh Chirsotper Vogler. 

 
21 Naufal A L Y Muhammad, “Representasi Agama Islam Pada Anime the Journey 

(Journey: Taiko Arabia Hantō de No Kiseki to Tatakai No Monogatari),” 2024. 
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2) Penelitian Amanda Putri Ivana tahun 2023 dengan judul 

“Representasi Optimisme Film Anime The Journey dalam 

Perspektif Islam”.22 Pada penelitian ini berusaha untuk menjelaskan 

tentang gambaran sikap optimisme dan tidak mudah putus asa dalam 

film anime The Journey. Dengan menggunakan metode analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce dan teori representasi Stuart Hall 

untuk menguraikan gambaran sikap optimisme dalam film. 

Penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa anime “The Journey” 

terdapat bentuk tanda, interpretan dan objek yang 

menrepresentasikan sikap optimisme. Persamaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan terletak pada objek dan pendekatan 

penelitian yang sama. Sementara perbedaannya terdapat pada 

penggunaan teori yang digunakan. 

3) Penelitian oleh Luthfi Hidayah dan Teguh Setyo Budi Utomo pada 

tahun 2023 yang berjudul “Representasi Stereotip Islam dalam 

Anime The Journey”.23 Penelitian tersebut berusaha menjelaskan 

representasi stereotip Islam pada film anime The Journey.  Dengan 

menggunakan teori analisis wacana Teun A. Van Dijk. Pada 

penelitian ini menghasilkan bahwa anime “The Journey”  telah 

menampilkan stereotipe negatif tentang agama Islam. Objek 

 
22 Amanda Putri Ivana, “Representasi Optimisme Film Anime the Journey Dalam Perspektif 

Islam,” Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2023, 1–97. 
23 Luthfi Hidayah dan Teguh Setyo Budi Utomo, “Representasi Stereotip Islam Dalam 

Anime the Journey,” AN-NASHIHA Journal of Broadcasting and Islamic Communication Studies 3, 

no. 2 (2023): 38–42. 
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penelitian yang sama digunakan dalam penelitian ini. Sementara 

penggunaan teori yang digunakan berbeda dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan. 

4) Penelitian oleh Henryco Syah Qohar pada tahun 2022 dengan judul 

“Makna Optimisme dalam Film Anime The Journey (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)”.24 Penelitian ini menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes untuk menguraikan makna optimisme 

dalam film tersebut. Penelitian ini menyatakan bahwa makna 

optimisme yang ada pada film terkandung dalam sifat dan perilaku 

tokoh pasukan Makkah yang tidak putus asa dan berani dalam 

mengambil keputusan. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada pendekatan dan objek yang sama. 

Sementara penggunaan metode teori yang digunakan berbeda 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

5) Penelitian yang dilaksanakan oleh Fajria Noviana pada tahun 2019 

dengan judul “Representasi Hero’s Journey Pada Tokoh Chihiro 

dalam Anime Spirited Away Karya Miyazaki Hayao”.25 Teori Hero’s 

Journey dari Chirstoper Vogler digunakan untuk memahami 

perjalanan Chihiro sebagai karakter utama dalam film anime 

Spirited Away yang awalnya memiliki kepribadian yang manja, 

cengeng dan penakut menjadi karakter dengan kepribadian yang 

 
24 H S Qohar, “Makna Optimisme Dalam Film Anime ‘the Journey’(Analisis Semiotika 

Roland Barthes),” 2022. 
25 Fajria Noviana, “Representasi Hero’s Journey Pada Tokoh Chihiro Dalam Anime Spirited 

Away Karya Miyazaki Hayao,” Izumi 8, no. 1 (2019), https://doi.org/10.14710/izumi.8.1.52-64. 
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tenang, mandiri dan pemberani. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan definisi pahlawan menurut Vogler. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak 

pada pendekatan dan metode analisis yang digunakan untuk 

menganalisis karakter utama dalam film. Sementara objek penelitian 

yang digunakan berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan kelima penelitian relevan tersebut, kebaharuan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan berupa penggunaan teori Hero’s Journey 

oleh Vogler untuk menganalisis Aws Bin Jubair sebagai karakter utama 

dalam film anime  The Journey. Melalui teori Vogler, penelitian ini berusaha 

untuk menelaah secara mendalam transformasi karakter sebagai medium 

dakwah. Penelitian ini menawarkan fokus kajian pada transformasi karakter 

yang inspiratif dalam konteks dengan nilai-nilai pahlawan dan spiritualitas 

Islam. Dibandingkan dengan penelitian terhadap film anime The Journey 

sebelumnya yang fokus pada kajian tematik dan simbolik dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 
 

3. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Tabel 1. 1: Kerangka Berpikir 

Penelitian yang akan dilaksanakan berusaha untuk menggali makna 

dari perjalanan Aws yang memiliki latar belakang sebagai budak yang 

dipaksa melakukan tindak kejahatan seperti mencuri. merampok dan 

membunuh yang kemudian bertransformasi menjadi pahlawan 

penyelamat ka’bah. Perjalanan tersebut akan dianalisis melalui 12 

tahapan Hero’s Journey oleh Vogler guna memahami makna perjalanan 

transformasi Aws dari seorang yang memiliki trauma dan pesimis 

menjadi karakter yang optimis dan pemberani sesuai dalam konteks 

nilai-nilai agama Islam. Sehingga akan ditarik Kesimpulan nilai-nilai 

 Perjalanan Aws Bin 

Jubair sebagai 

Karkteer utama 

Teori Hero’s 

journey oleh Vogler 

Representsi Hero’s 

Journey Aws dalam 

film 

Makna transformasi 

Aws dalam konteks 

nilai kepahlawanan 

dan spiritualitas 

Islam 

Teori representasi 

oleh Stuart Hall 
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agama Islam apa saja yang ada dalam karakter Aws Bin Jubair yang 

dapat menjadi teladan bagi audiens.  

F. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan sudut pandang yang digunakan peneliti 

dalam penelitian untuk melihat fakta, menganalisis fenomena dan 

metode yang digunakan dalam menginterpretasikan hasil.26 Dengan kata 

lain, Paradigma penelitian menjadi asumsi dasar peneliti dalam mencari 

fakta dan sudut pandang dalam melihat suatu permasalahan. 

Peneliti menggunakan paradigma interpretif yang melihat bahwa 

realitas sosial sebagai sesuatu yang menyeluruh dan tidak dapat 

dipisahkan, dinamis, penuh makna, kompleks dan memiliki hubungan 

timbal balik.27 Paradigma interpretif memahami realitas yang subjektif 

dengan upaya untuk mengungkap makna yang sesungguhnya dari 

realitas yang diekspresikan melalui permukaan. Dalam konteks 

penelitian ini, paradigma interpretif bertujuan untuk menggali 

representasi nilai-nilai spiritual dan heroik dalam perjalanan Aws 

sebagai karakter utama dalam film. 

2. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian 

Pendekatan analisis naratif digunakan untuk memahami makna dari 

alur cerita, struktur dan perubahan karakter. Analisis naratif merupakan 

 
26 Muhammad Rizal Pahleviannur et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Sukoharjo: 

Pradina Pustaka, 2022), Hlm. 5. 
27 Rahardjo Mudjia, “Paradigma Interpretif,” Jurnal Penelitian Sejarah Dan Budaya 4, 

no. 1 (2018): Hlm. 3. 
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sebuah cara berpikir dengan menggabungkan deskripsi peritiwa 

individu yang kemudian disusun secara logis dan sistematis menjadi 

cerita baru yang dapat diceritakan kembali.28 Dengan analisis naratif, 

peneliti dapat menulis pengalaman karakter Aws Bin Jubair sebagai 

karakter pahlawan dan spiritual yang merepresentasikan nilai-nilai 

kepahlawanan dan spiritualitas Islam. 

Metode analisis isi dipilih untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan 

Hero’s Journey yang dialami oleh karakter Aws. Analisis isi berperan 

dalam memvisualisasikan makna komunikasi baik tulis maupun lisan 

yang disajikan pada media cetak maupun elektronik.29 Dengan analisis 

isi memungkinkan peneliti untuk menggali makna, tema dan pola yang 

muncul dari data kualitatif seperti teks, gambar atau media lainnya. 

Selain itu, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif 

deskriptif  karena dalam hasil penelitian akan berupa kalimat deskrpsi 

yang menjelaskan tentang makna pengalaman karakter Aws.30 Dengan 

kualitatif deskriptif peneliti dapat dengan rinci menganalisis bagaimana 

representasi Hero’s Journey terbentuk dan apa nilai-nilai dakwah yang 

terungkap dari karakter Aws. 

 

 

 
28 Irfan Taufan Asfar, “Analisis Naratif, Analisis Konten Dan Analisis Semiotik (Penelitian 

Kualitatif),” No January, 2019, Hlm. 14, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.21963.41767. 
29 Sumarno, “Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra,” Edukasi 

Lingua Sastra 18, no. 2 (2020): 40. 
30 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM INDONESIA, 2021), 

Hlm. 6. 
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang menjadi 

pusat dari penelitian yang dilaksanakan.31 Objek pada penelitian ini 

adalah karakter utama Aws Bin Jubair dalam film animasi yang berjudul 

The Journey  Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to Tatakai no Monogatari 

yang rilis pada 25 Juni 2021 dan diproduksi oleh Toei Animation 

(Jepang) dan Manga Production (Arab Saudi).  

4. Sumber Data 

Demi menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini:  

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari 

objek penelitian yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

memecahkan rumusan masalah.32 Data primer yang digunakan 

berasal dari narasi dalam film animasi The Journey yang diakses 

melalui youtube. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan selain dari data 

primer.33 Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari dokumen, 

 
31 Surokim, Riset Komunikasi : Strategi Praktis Bagi Peneliti Pemula, Pusat Kajian 

Komunikasi Publik Prodi Ilmu Komunikasi FISIB-UTM & Aspikom Jawa Timur (Jawa Timur: Pusat 

Kajian Komunikasi Publik, 2016), Hlm. 132.  
32 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), Hlm. 6. 
33  Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), Hlm.6. 
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jurnal, literatur atau penelitian terdahulu atau pendapat beberapa ahli 

yang memiliki kaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk menjadi pelengkap dari penggunaan teknik 

observasi agar hasil penelitian menjadi lebih kredibel dengan 

didukung dokumentasi yang kredibel dalam bentuk dokumen 

internal, catatan peristiwa dan karya seni.34 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi yang digunakan peneliti untuk meningkatkan 

kredibilitas hasil penelitian dapat berupa data dari teks seperti 

transkrip dialog antar karakter yang mengandung nilai-nilai agama 

Islam. 

b. Simak Catat 

Simak catat terdiri dari dua proses yaitu simak dan catat. Simak 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui 

proses melihat dan menyimak objek penelitian dalam bentuk teks, 

audio dan audio visual.35 Sedangkan catat merupakan tahapan 

dimana peneliti melakukan penulisan terhadap data yang 

mengandung unsur-unsur tertentu yang memiliki kaitan dengan 

 
34 Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: UKI PRESS, 

2023), 42–43. 
35 Norma Khoirunniyah, Wahyu Widayati, dan Victor Maroli Tua L. Tobing, “Diksi Dan 

Gaya Bahasa Pada Iklan Di Akun Instagram Shopee,” Jurnal Ilmiah Sarasvati 5, no. 2 (2023): Hlm. 

110. 
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fokus penelitian.36 Dalam penelitian ini, Teknik simak akan 

digunakan untuk melihat, memperhatikan dan menyimak film anime 

The Journey. Kemudian, Teknik catat digunkan untuk menulis data-

data yang berkaitan dengan unsur-unsur naratif yang diperoleh dari 

menyimak film. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan sebuah proses dimana peneliti 

mengkategorikan, memilah, mengolah dan menganalisis data sehingga 

menemukan hasil yang penting dan dapat dipelajari kemudian 

diceritakan kepada orang lain.37 Dalam penelitian ini digunakan metode 

analisis isi kualitatif terarah (Directed Qualitative Content Analysis). 

Menurut Hsieh dan Shannon, analisis isi kualitatif terarah merupakan 

salah satu pendekatan dalam analisis isi kualitatif di mana kerangka teori 

atau konsep sebelumnya digunakan untuk membimbing proses 

pengkodean, pengidentifikasian dan analisis data.38 

Pendekatan ini digunakan ketika penelitian telah memiliki 

kerangka teori atau kategori konseptual yang telah ditentukan 

sebelumnya sebagai dasar untuk melakukan klasifikasi data. Teori 

tersebut digunakan untuk memandu proses identifikasi, kategorisasi, 

 
36 Sri Astuti dan Pindi, “Analisis Gaya Bahasa Dan Pesan-Pesan Pada Lirik Lagu Iwan 

Fals Dalam Album 1910,” Jurnal Kansasi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4, no. 2 (2019). 

Hlm. 149. 
37 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian 

Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): Hlm. 87. 
38 Naupess K. Kibiswa, “Directed Qualitative Content Analysis (DQlCA): A Tool for 

Conflict Analysis,” Qualitative Report 24, no. 8 (2019): 2060, https://doi.org/10.46743/2160-

3715/2019.3778. 
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dan interpretasi data dalam konteks yang lebih mendalam dan 

sistematis. 

Adapun teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Hero’s Journey yang dikembangkan oleh Christopher Vogler, yang 

memuat dua belas tahapan transformasi karakter pahlawan. Kedua belas 

tahap ini dijadikan sebagai kategori awal (predetermined coding 

scheme) dalam proses analisis. Setiap adegan, dialog, maupun elemen 

naratif yang ditampilkan dalam film The Journey dikategorikan ke 

dalam salah satu dari dua belas tahap tersebut. 

Langkah-langkah dalam analisis dilakukan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data: Peneliti mengamati dan mencatat adegan-adegan 

serta dialog yang relevan dari film The Journey, kemudian 

menyeleksi data yang sesuai dengan dua belas tahapan Hero’s 

Journey. 

b. Kategorisasi Berdasarkan Teori: Data yang telah dikumpulkan 

diklasifikasikan ke dalam kategori yang telah ditentukan, yakni 

tahapan-tahapan Hero’s Journey seperti The Ordinary World, Call to 

Adventure, dan seterusnya. 

c. Interpretasi Tematik: Setiap data yang telah dikategorikan 

kemudian dianalisis untuk menemukan makna naratif serta nilai-

nilai dakwah Islam yang terkandung, terutama yang berkaitan 

dengan nilai kepahlawanan (seperti keberanian, pengorbanan, dan 
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kepemimpinan) dan spiritualitas Islam (seperti taubat, ikhlas, dan 

tawakal). 

d. Penyajian Data: Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian 

naratif dan tabel untuk memudahkan pembacaan struktur perjalanan 

karakter dan transformasi nilai yang direpresentasikan dalam film. 

Dengan metode ini, peneliti akan menarik Kesimpulan nilai-

nilai kepahlawanan dan spiritual yang direpresentasikan dalam karakter 

Aws Bin Jubair. secara naratif dan visual melalui media populer seperti 

anime. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistemtika pembahasan digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami tulisan ini. Maka dari itu, penulis menyusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I menjabarkan proposal skripsi yang didalamnya berupa latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik 

secara teoritis maupun, landasan teori (yang memuat teori utama, penelitian 

relevan dan kerangka berpikir), metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II akan menguraikan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian yang berupa teori Hero’s Journey oleh Vogler. Selain itu, dalam 

bab ini terdapat gambaran film anime The Journey dan Aws Bin Jubair 

sebagai karakter utama yang ada di dalamnya. 
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Bab III akan menjabarkan tentang gambaran umum tentang anime The 

Journey dan hasil penelitian berupa transkrip dari adegan dalam film yang 

mencerminkan ke-12 tahapan Hero’s Journey oleh Vogler. 

Bab IV akan menjabarkan tentang analisis perjalanan pahlawan karakter 

utama menggunakan teori Hero’s Journey Vogler dari penelitian yang 

dilaksanakan, dalam bab ini menjelaskan tentang bagaimana representasi 

perjalanan heroik Aws Bin Jubair yang menginterpretasikan makna spiritual 

dari tindakan, perilaku dan pengalaman karakter. 

Bab V bab ini akan menjabarkan penutup berupa kesimpulan dan saran 

yang menarik garis besar dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi Hero’s Journey 

dan transformasi karakter Aws bin Jubair dalam film anime The Journey, 

serta menelusuri nilai-nilai kepahlawanan dan spiritualitas Islam yang 

direpresentasikan melalui perjalanan karakter utama. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap dua belas tahap Hero’s Journey dan narasi film, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pertama, Representasi Hero’s Journey pada karakter Aws bin Jubair 

tercermin dalam dua belas tahapan yang dikembangkan oleh Christopher 

Vogler. Dimulai dari kehidupan biasa yang penuh trauma, Aws menerima 

panggilan untuk berjuang, mengalami serangkaian ujian fisik, emosional 

dan spiritual, lalu bangkit sebagai sosok pemimpin yang penuh hikmah dan 

keimanan. Struktur naratif ini tidak hanya menggerakkan cerita, tetapi juga 

membangun karakter yang mewakili semangat perubahan dan perjuangan 

spiritual. 

Kedua, Transformasi karakter Aws menggambarkan perpaduan 

antara nilai kepahlawanan dan spiritualitas Islam. Dalam proses ini, Aws 

menunjukkan nilai keberanian, pengorbanan, keikhlasan, tanggung jawab, 

dan kepemimpinan yang tumbuh seiring dengan kekuatan iman, sabar, 

taubat, dan tawakal. Aws menjadi simbol dakwah bil hal, yakni 

menyampaikan pesan keislaman melalui keteladanan sikap dan tindakan 

dalam narasi fiktif. 
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Dengan demikian, film The Journey tidak hanya menyajikan hiburan, 

tetapi juga berfungsi sebagai media dakwah yang efektif. Karakter Aws bin 

Jubair membuktikan bahwa representasi nilai-nilai Islam dapat dikemas 

secara sinematik dan inspiratif, terutama bagi generasi muda yang lebih 

dekat dengan budaya populer visual. 

B. Saran 

Setelah menganalisis representasi perjalanan pahlawan karakter Aws 

pada film anime The Journey, penulis menyarankan hal-hal berikut: 

1. Kepada tim produksi, diharapkan dapat menghasilkan karya dengan 

kualitas yang selalu bagus dan mengadaptasi Sejarah agama Islam yang 

lainnya, agar film anime menjadi media dakwah yang umum bagi 

masyarakat luas. 

2. Kepada para sineas muslim dan pendakwah Indonesia, film seperti The 

Journey menunjukkan pentingnya menyisipkan nilai dakwah secara 

visual dan naratif. Perpaduan antara nilai kepahlawanan dan spiritualitas 

Islam dapat menjadi media edukasi yang kuat, tidak hanya menyentuh 

aspek pengetahuan, tetapi juga membangkitkan empati dan inspirasi 

dari sisi emosional penonton. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk studi lanjutan yang mengkaji tentang representasi karakter 

menggunakan teori Hero’s Journey dalam media visual lainnya. 
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